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Seminar Sejarah Penebusan 1 
Penyelenggaraan Penebusan dari Silsilah di Kitab Tawarikh ( 1 Taw 6:49-53) 

Silsilah di Kitab Tawarikh dicatat di 1 Tawarikh pasal 1-9. 
(1) Silsilah ini meringkas sejarah penebusan ke dalam sekitar 1.159 nama.

Taw 1 Taw 2 Taw 3 Taw 4 Taw 5 Taw 6 Taw 7 Taw 8 Taw 9 Total 

191 161 89 148 60 119 140 128 123 1159 
nama 

2) Sejarah alkitab yang diringkas dalam silsilah di Kitab Tawarikh adalah yang paling
luas.
Kitab Tawarikh mencatat sejarah panjang sekitar 3.700 tahun dari Adam sampai
pemulangan dari pembuangan Babel.

1. Isi Setiap Pasal dalam Silsilah di Kitab Tawarikh

Taw 1 Silsilah dari Adam sampai Yakub (Esau) 

Taw 2 Silsilah dari anak-anak Yehuda 

Taw 3 Silsliah dari raja-raja Yehuda, anak Daud 

Taw 4 Suku Yehuda, suku Simeon 

Taw 5 Suku Ruben, suku Gad, setengah suku Manasye (sebelah timur Yordan) 

Taw 6 Silsilah dari orang Lewi dan imam - imam (1 Taw 6:50-53; silsilah imam besar) 

Taw 7 
Suku Isakhar, suku Benyamin, suku Naftali, setengah suku Manasye, suku 
Efraim, suku Asyer 

Taw 8 Silsilah dari suku Benyamin 

Taw 9 Orang-orang yang kembali dari pembuangan, silsilah para imam dan orang Lewi 

2. Karakteristik Silsilah di Kitab Tawarikh
(1) Penekanan pada suku Yehuda dan Benyamin
Suku Yehuda (pasal 2, 4) dan Benyamin (pasal 7, 8) dicatat dua kali.

 Kenapa? 
Ketika kerajaan terpecah menjadi kerajaan Yehuda Selatan dan kerajaan Israel Utara 
setelah kematian Salomo, kedua suku tersebut berkumpul dan membentuk kerajaan 
Yehuda Selatan. 

1 Raja-Raja 12:21 Ketika Rehabeam datang ke Yerusalem, ia mengumpulkan segenap 
kaum Yehuda dan suku Benyamin, seratus delapan puluh ribu teruna yang sanggup 
berperang untuk memerangi kaum Israel dengan maksud mengembalikan kerajaan itu 
kepada Rehabeam, anak Salomo. 

Apa maksud dari berkumpul dan membentuk kerajaan Yehuda Selatan? 
Maksudnya adalah kedua suku itu berpegang teguh pada perjanjian Allah. 



Perjanjian Daud dalam 2 Samuel 7:12-13 menjanjikan bahwa Mesias akan datang 
sebagai keturunan Daud. 

2 Samuel 7:12–13 “Apabila umurmu sudah genap dan engkau telah mendapat 
perhentian bersama-sama dengan nenek moyangmu, maka Aku akan membangkitkan 
keturunanmu yang kemudian, anak kandungmu,  dan Aku akan mengokohkan 
kerajaannya. 13 Dialah yang akan mendirikan rumah bagi nama-Ku dan Aku akan 
mengokohkan takhta kerajaannya untuk selama-lamanya. 

 
 Segala sesuatu akan teratur dan terjamin bagi mereka yang berpegang teguh 
pada perjanjian 

2 Samuel 23:5 “Bukankah seperti itu keluargaku di hadapan Allah? Sebab Ia 
menegakkan bagiku suatu perjanjian kekal, teratur dalam segala-galanya dan terjamin. 
Sebab segala keselamatanku dan segala kesukaanku bukankah Dia yang 
menumbuhkannya? 

 
(2) Penekanan pada silsilah orang Lewi dan imam 
Silsilah orang Lewi dan imam dicatat dua kali, yakni di pasal 6 dan 9. Khususnya 1 
Tawarikh 6 memiliki 81 ayat dan merupakan yang terpanjang dari pasal 1 sampai 9. 
Apa alasannya? 
 
 ORANG-ORANG LEWI dipilih untuk semua pelayanan di Kemah Allah. 

1 Tawarikh 6:48 Saudara-saudara sesuku mereka, orang-orang Lewi yang lain, 
diserahkan melakukan segala pekerjaan di Kemah Suci, rumah Allah.  

Ini menunjukkan pentingnya pelayanan kita bagi gereja Allah hari ini. 
Kolose 1:24 Sekarang aku bersukacita bahwa aku boleh menderita karena kamu, dan 
menggenapkan dalam dagingku apa yang kurang pada penderitaan Kristus, untuk 
tubuh-Nya, yaitu jemaat.  

 
 IMAM-IMAM mempersembahkan di atas mezbah korban bakaran dan di atas 
mezbah pembakaran ukupan. 

1 Tawarikh 6:49 Tetapi Harun dan anak-anaknya berkewajiban membakar korban di 
atas mezbah korban bakaran dan di atas mezbah pembakaran ukupan, dan melakukan 
segala pekerjaan di tempat maha kudus serta mengadakan pendamaian bagi orang 
Israel, tepat seperti yang diperintahkan Musa, hamba Allah itu. 

Hari ini, kita adalah imam-imam Allah. 
1 Petrus 2:9 Tetapi kamulah bangsa yang terpilih,  imamat yang rajani, bangsa yang 
kudus, umat kepunyaan Allah sendiri, supaya kamu memberitakan perbuatan-
perbuatan yang besar dari Dia, yang telah memanggil kamu keluar dari kegelapan 
kepada terang-Nya yang ajaib: 

Ini menunjukkan pentingnya ibadah dan doa kita kepada Allah. 
 
Seseorang tidak dapat dikuduskan tanpa Firman dan doa. 

1 Timotius 4:5 sebab semuanya itu dikuduskan oleh firman Allah dan oleh doa.  

 
 



(3) Silsilah ini terkait dengan silsilah Yesus dalam Matius 1. 
(secara sistematis disajikan untuk pertama kalinya oleh Pdt. Abraham Park) 
 
Kitab terakhir dari Alkitab Ibrani (Perjanjian Lama) adalah kitab Tawarikh. 
Kitab pertama dari Perjanjian Baru adalah kitab Matius. 
Bagaimana Perjanjian Lama dan Baru dihubungkan? 
Melalui silsilah. 
 
Siapakah “Abihud”, orang terakhir yang terdaftar sebagai keturunan Zerubabel 
dalam Matius 1:13? Menurut 1 Taw 3, orang terakhir yang terdaftar di antara 
keturunan Zerubabel adalah Hodawya. 

1 Taw 3 
Zerubabel 

(a.19) 
Hananya 

(a.19) 
Sekhanya 

(a.21) 
Semaya 
(a.22) 

Nearya 
(a.23) 

Elyoenai 
(a.24) 

Hodawya 
(a.24) 

Mat 1 Zerubabel --------------------------> Abihud 

 
Atas dasar ini, Hodawya dan Abihud adalah orang yang sama. 

Hodawya adalah Hodayvahu (ּהֹדַיוָהו), yang berarti “kemuliaan (keagungan) Tuhan.” 

Abihud adalah Abihud (אֲבִיהוּד) dalam bahasa Ibrani, yang berarti “kemuliaan 
(keagungan) bapa.” 
 
Di dalam penyelenggaraan sejarah penebusan dari Allah, silsilah di kitab Matius 
menghilangkan 5 orang antara Zerubabel dan Hodawya (Abihud) untuk menetapkan 
silsilah menjadi 14 generasi. 
 
 
3. Sudut Pandang terhadap Anak Sulung dalam Silsilah di Kitab Tawarikh 

1 Tawarikh 5:1–2 Anak-anak Ruben, anak sulung Israel. Dialah anak sulung, tetapi 
karena ia telah melanggar kesucian petiduran ayahnya, maka hak kesulungannya 
diberikan kepada keturunan dari Yusuf,  anak Israel juga, sekalipun tidak tercatat dalam 
silsilah sebagai anak sulung. 2 Memang Yehudalah yang melebihi saudara-saudaranya, 
bahkan salah seorang dari antaranya menjadi raja,  tetapi hak sulung itu ada pada 
Yusuf. 

 
(1) Ruben adalah anak sulung secara biologis. 
Namun, dia kehilangan hak kesulungannya karena dia melanggar kesucian petiduran 
ayahnya (Kej 49:3-4). 

Kejadian 35:22 Ketika Israel diam di negeri ini, terjadilah bahwa Ruben sampai tidur 
dengan Bilha, gundik ayahnya, dan kedengaranlah hal itu kepada Israel. Adapun anak-
anak lelaki Yakub dua belas orang jumlahnya. 

 
(2) Yusuf adalah anak sulung rohani. 
 Dalam pasal iman dalam Ibrani 11, Yusuf terdaftar setelah Yakub sebagai pewaris 
iman. 



Ibrani 11:20–22 Karena iman maka Ishak, sambil memandang jauh ke depan, 
memberikan berkatnya kepada Yakub dan Esau. 21 Karena iman maka Yakub, ketika 
hampir waktunya akan mati, memberkati kedua anak Yusuf, lalu menyembah sambil 
bersandar pada kepala tongkatnya. 22 Karena iman maka Yusuf menjelang matinya 
memberitakan tentang keluarnya orang-orang Israel dan memberi pesan tentang 
tulang-belulangnya. 

 
 Yusuf dihilangkan dari silsilah dalam kitab Kejadian. 

Kejadian 48:5–6 “Maka sekarang kedua anakmu yang lahir bagimu di tanah Mesir, 
sebelum aku datang kepadamu ke Mesir, akulah yang empunya mereka; akulah yang 
akan empunya Efraim dan Manasye sama seperti Ruben dan Simeon. 6 Dan 
keturunanmu yang kauperoleh sesudah mereka, engkaulah yang empunya, tetapi 
dalam pembagian warisan nama mereka akan disebutkan berdasarkan nama kedua 
saudaranya itu. 

 
Sejak saat itu, Yusuf dihilangkan dari silsilah, dan kedua putranya—Efraim dan 
Manasye—mengambil bagian dalam dua belas suku, bukan Yusuf. 
 
 Siapakah “keturunanmu yang lahir setelah mereka”? 
 
(3) Yehuda adalah anak sulung berdasarkan silsilah. 

1 Tawarikh 5:2 Memang Yehudalah yang melebihi saudara-saudaranya, bahkan salah 
seorang dari antaranya menjadi raja,  tetapi hak sulung itu ada pada Yusuf. 
1 Tawarikh 4:1 Anak-anak Yehuda ialah Peres, Hezron, Karmi, Hur dan Syobal. 
Matius 1:2 Abraham memperanakkan Ishak, Ishak memperanakkan Yakub, Yakub 
memperanakkan Yehuda dan saudara-saudaranya, 

 
Menurut silsilah, Yesus datang melalui suku Yehuda, tetapi sebenarnya, Dia datang 
tanpa silsilah karena Dia dikandung dari Roh Kudus. 

Matius 1:18 Kelahiran Yesus Kristus adalah seperti berikut: Pada waktu Maria, ibu-Nya, 
bertunangan dengan Yusuf, ternyata ia mengandung dari Roh Kudus, sebelum mereka 
hidup sebagai suami isteri. 
 

 
4. Penekanan pada Silsilah Yabes 
Walaupun silsilah di kitab Tawarikh terdiri dari nama-nama yang berkelanjutan, Yabes 
unik karena ada pencatatan pribadi yang terperinci tentang dia. 
 
(1) Yabes adalah keturunan Yehuda. 
Silsilah di Kitab Tawarikh menekankan keturunan Yehuda, dengan penekanan paling 
besar pada Yabes. Dalam hal ini, Yabes adalah individu yang paling ditekankan 
dalam silsilah di Kitab Tawarikh. 

1 Tawarikh 4:9–10 Yabes lebih dimuliakan dari pada saudara-saudaranya; nama Yabes 
itu diberi ibunya kepadanya sebab katanya: "Aku telah melahirkan dia dengan 
kesakitan." 10 Yabes berseru kepada Allah Israel, katanya: "Kiranya Engkau memberkati 



aku berlimpah-limpah dan memperluas daerahku, dan kiranya tangan-Mu menyertai 
aku, dan melindungi aku dari pada malapetaka, sehingga kesakitan tidak menimpa 
aku!" Dan Allah mengabulkan permintaannya itu. 

 
(2) Yabes mewakili semua orang Israel yang kembali dari pembuangan Babel. 

Yabes Israel yang kembali dari Babel 

Lahir dengan kesakitan (1 Taw 4:9) 
Baru saja kembali dari Babel, 

tempat yang sangat menyakitkan 

Allah mengabulkan permintaannya  
(1 Taw 4:10) 

Dan dia lebih dimuliakan (1 Chr 4:9) 

Dapat dimuliakan 
Ketika Allah mengabulkan permintaan kita. 

<Doa> 
 Memberkati aku berlimpah-limpah 

 memperluas daerahku 
 tangan-Mu menyertai aku 

 melindungi aku dari pada malapetaka 
 kesakitan tidak menimpa aku! 

 
Ini juga harus menjadi doa kita. 

 

 "Sakit" dalam bahasa Ibrani adalah otsev (עֹצֶב). 
Kata ini digunakan untuk menggambarkan kesedihan orang Israel selama 
pengasingan mereka di Babel. 

Yesaya 14:3 Maka pada hari TUHAN mengakhiri kesakitan (עֹצֶב) dan 

kegelisahanmu dan kerja paksa yang berat yang dipaksakan kepadamu, 

 

"Dimuliakan" adalah khaved (כָבֵד), yang berarti "menjadi mulia." 
Kata ini digunakan dalam janji Allah untuk membebaskan orang Israel dari 
pembuangan Babel dan memuliakan mereka. 

Yesaya 43:4 “Oleh karena engkau berharga di mata-Ku dan mulia (כָבֵד), dan Aku ini 
mengasihi engkau, maka Aku memberikan manusia sebagai gantimu, dan bangsa-
bangsa sebagai ganti nyawamu. 

 
Ketika kita dibebaskan dari dunia ini seperti Babel dan memasuki kerajaan surga, 
semua rasa sakit dan kesedihan kita akan berakhir, dan kita akan dimuliakan. 

Wahyu 18:4 Lalu aku mendengar suara lain dari sorga berkata: "Pergilah kamu, hai 
umat-Ku,  pergilah dari padanya supaya kamu jangan mengambil bagian dalam dosa-
dosanya, dan supaya kamu jangan turut ditimpa malapetaka-malapetakanya. 

 
KESIMPULAN: Penekanan pada Yesus Kristus, Imam Besar kita 
(1) Struktur silang dari silsilah di Kitab Tawarikh 
 
 
 
 



 
A 1 Tawarikh 1:1–54;    dunia sebelum Israel (asal Israel) 

B 1 Tawarikh 2:1–2;     semua anak Israel 
C 1 Tawarikh 2:3–4:23;    Yehuda —suku Raja Daud 

D 1 Tawarikh 4:24–5:26;    suku-suku Israel 
    E 1 Tawarikh 6:1–47;       keturunan imam besar dan Lewi 
     F 1 Tawarikh 6:48–49;     tugas para imam 
     F’ 1 Tawarikh 6:50–53;    para imam besar  
    E’ 1 Tawarikh 6:54–81;    keturunan Lewi di tempat kediaman mereka 
   D’ 1 Tawarikh 7:1–40;     suku-suku Israel   
  C’ 1 Tawarikh 8:1–40;    Benyamin—suku Raja Saul 

B’ 1 Tawarikh 9:1a;      seluruh Israel yang telah dihitung 
A’ 1 Tawarikh 9:1b–34;    pembangunan kembali Israel 
 
(2) Penekanan terbesar pada silsilah imam besar 
 Yesus adalah Imam Besar menurut peraturan Melkisedek. 

Ibrani 6:20 di mana Yesus telah masuk sebagai Perintis bagi kita, ketika Ia, menurut 
peraturan Melkisedek, menjadi Imam Besar sampai selama-lamanya. 

 
 Peraturan Melkisedek tidak memiliki silsilah. 

Ibrani 7:1–3 Sebab Melkisedek adalah raja Salem dan imam Allah Yang Mahatinggi; ia 
pergi menyongsong Abraham ketika Abraham kembali dari mengalahkan raja-raja, dan 
memberkati dia. 2 Kepadanyapun Abraham memberikan sepersepuluh dari semuanya. 
Menurut arti namanya Melkisedek adalah pertama-tama raja kebenaran, dan juga raja 
Salem, yaitu raja damai sejahtera. 3 Ia tidak berbapa, tidak beribu, tidak 
bersilsilah,  harinya tidak berawal dan hidupnya tidak berkesudahan, dan karena ia 
dijadikan sama dengan Anak Allah, ia tetap menjadi imam sampai selama-lamanya. 

 
 Untuk menjadi manusia, Yesus dikandung dari Roh Kudus. 

Matius 1:18 Kelahiran Yesus Kristus adalah seperti berikut: Pada waktu Maria, ibu-Nya, 
bertunangan dengan Yusuf, ternyata ia mengandung dari Roh Kudus, sebelum mereka 
hidup sebagai suami isteri. 

 
Oleh karena itu, pada dasarnya, Yesus tidak memiliki silsilah. 
 
 Kita juga harus sesuai dengan peraturan Melkisedek untuk masuk ke dalam 
kerajaan Allah. 

Yohanes 1:12 Tetapi semua orang yang menerima-Nya diberi-Nya kuasa supaya 
menjadi anak-anak Allah, yaitu mereka yang percaya dalam nama-Nya; 
Yohanes 3:5 Jawab Yesus: "Aku berkata kepadamu, sesungguhnya jika seorang tidak 
dilahirkan dari air dan Roh, ia tidak dapat masuk ke dalam Kerajaan Allah.  
1 Korintus 12:3 Karena itu aku mau meyakinkan kamu, bahwa tidak ada seorangpun 
yang berkata-kata oleh Roh Allah, dapat berkata: "Terkutuklah Yesus!" dan tidak ada 
seorangpun, yang dapat mengaku: "Yesus adalah Tuhan", selain oleh Roh Kudus.  



Matius 10:37–38 “Barangsiapa mengasihi bapa atau ibunya lebih dari pada-Ku, ia tidak 
layak bagi-Ku; dan barangsiapa mengasihi anaknya laki-laki atau perempuan lebih dari 
pada-Ku, ia tidak layak bagi-Ku. 38 “Barangsiapa tidak memikul salibnya dan mengikut 
Aku, ia tidak layak bagi-Ku.  
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Seminar sejarah penebusan (2) 

Yesus Kristus, Imam Besar yang kekal 

(1 Taw 4.9-10) 

Bahasa Ibrani dari Iman Besar adalah kohen gadol yang berarti ‘imam besar, imam agung’ dan kohen 

rosh yang berarti ‘imam kepala.’ 

Imamat 21.10: (Lev.21.10 ITB) Imam yang terbesar (kohen gadol) di antara saudara-saudaranya, 

yang sudah diurapi dengan menuangkan minyak urapan di atas kepalanya dan yang ditahbiskan 

dengan mengenakan kepadanya segala pakaian kudus, janganlah membiarkan rambutnya 

terurai dan janganlah ia mencabik pakaiannya. 

Imam Besar di Perjanjian Lama merupakan bayangan akan Yesus, Iman Besar yang sejati 

Ibrani 3:1 (Heb.3.1 ITB) Sebab itu, hai saudara-saudara yang kudus, yang mendapat bagian dalam panggilan 

sorgawi, kita pandanglah kepada Rasul dan Imam Besar yang akui, yaitu Yesus, 

Yesus adalah Imam Besar kekal kita 

Ibrani 6:20 (Heb.6.20 ITB) di mana Yesus telah masuk sebagai Perintis bagi kita, ketika Ia, menurut peraturan 

Melkisedek, menjadi Imam Besar sampai selama-lamanya. 

Mazmur 110:4 (Ps.110.4 ITB) TUHAN telah bersumpah, dan Ia tidak akan menyesal: "Engkau adalah imam 

untuk selama-lamanya, menurut Melkisedek." 

1. Imam Besar di pilih dari antara manusia

(1). Imam Besar di Perjanjian Lama adalah manusia 

Ibrani 5:1 (Heb.5.1 ITB) Sebab setiap imam besar, yang dipilih dari antara manusia, ditetapkan bagi manusia 

dalam hubungan mereka dengan Allah, supaya ia mempersembahkan persembahan dan korban karena 

dosa. 

Imam Besar dipilih dari antara manusia 

Di Ibrani 5:1, ‘dipilih’ adalah bentuk pasif dari (lambano), yang berarti “dipegang, terpilih.” 

Ia mempersembahkan persembahan dan korban-korban persembahan  

Ibrani 5:1 (Heb.5.1 ITB) Sebab setiap imam besar, yang dipilih dari antara manusia, ditetapkan bagi manusia 

dalam hubungan mereka dengan Allah, supaya ia mempersembahkan persembahan dan korban karena 

dosa. 

Ibrani 8:3 (Heb.8.3 ITB) Sebab setiap Imam Besar ditetapkan untuk mempersembahkan korban dan 

persembahan dan karena itu Yesus perlu mempunyai sesuatu untuk dipersembahkan. 

(2). Yesus adalah Imam Besar, yang pada dasarnya adalah Allah tapi datang sebagai manusia 

Yohanes 1:1 (Jn.1.1 ITB) Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-sama dengan Allah dan Firman 

itu adalah Allah. 

Yohanes 1:14 (Jn.1.14 ITB) Firman itu telah menjadi manusia, dan diam di antara kita, dan kita telah melihat 

kemuliaan-Nya, yaitu kemuliaan yang diberikan kepada-Nya sebagai Anak Tunggal Bapa, penuh kasih 

karunia dan kebenaran. 



Imamat yang tidak berubah (Imam Besar yang tidak berubah) 

Ibrani 7:12 (Heb.7.12 ITB) Sebab, jikalau imamat berubah, dengan sendirinya akan berubah pula hukum 

Taurat itu. 

Imam Besar yang kekal  

Ibrani 6:20 (Heb.6.20 ITB) di mana Yesus telah masuk sebagai Perintis bagi kita, ketika Ia, menurut peraturan 

Melkisedek, menjadi Imam Besar sampai selama-lamanya. 

 

(3). Makna Penting Sejarah Penebusan 

Hanya Yesus-lah Pengantara sejati antara Allah dan manusia 

1 Timotius 2:5 (1 Tim.2.5 ITB) Karena Allah itu esa dan esa pula Dia yang menjadi pengantara antara Allah 

dan manusia, yaitu manusia Kristus Yesus, 

Hanya Yesus-lah yang tidak berdosa 

Ibrani 7:27 (Heb.7.27 ITB) yang tidak seperti imam-imam besar lain, yang setiap hari harus 

mempersembahkan korban untuk dosanya sendiri dan sesudah itu barulah untuk dosa umatnya, sebab 

hal itu telah dilakukan-Nya satu kali untuk selama-lamanya, ketika Ia mempersembahkan diri-Nya sendiri 

sebagai korban. 

Ibrani 4:15 (Heb.4.15 ITB) Sebab Imam Besar yang kita punya, bukanlah imam besar yang tidak dapat turut 

merasakan kelemahan-kelemahan kita, sebaliknya sama dengan kita, Ia telah dicobai, hanya tidak 

berbuat dosa. 

2 Korintus 5:21 (2 Cor.5.21 ITB) Dia yang tidak mengenal dosa telah dibuat-Nya menjadi dosa karena kita, 

supaya dalam Dia kita dibenarkan oleh Allah. 

 

2. Imam Besar masuk ke dalam Tempat Maha Kudus sehari dalam setahun 

(1) kapankah Ia masuk? Pada Hari Raya Pendamaian, tanggal 10 bulan ke 7 

Ibrani 9:7 (Heb.9.7 ITB) tetapi ke dalam kemah yang kedua hanya Imam Besar saja yang masuk sekali 

setahun, dan harus dengan darah yang ia persembahkan karena dirinya sendiri dan karena pelanggaran-

pelanggaran, yang dibuat oleh umatnya dengan tidak sadar. 

Imamat 25:9 (Lev.25.9 ITB) Lalu engkau harus memperdengarkan bunyi sangkakala di mana-mana dalam 

bulan yang ketujuh pada tanggal sepuluh bulan itu; pada hari raya Pendamaian kamu harus 

memperdengarkan bunyi sangkakala itu di mana-mana di seluruh negerimu. 

Imamat 16:29 (Lev.16.29 ITB) Inilah yang harus menjadi ketetapan untuk selama-lamanya bagi kamu, yakni 

pada bulan yang ketujuh, pada tanggal sepuluh bulan itu kamu harus merendahkan diri dengan berpuasa 

dan janganlah kamu melakukan sesuatu pekerjaan, baik orang Israel asli maupun orang asing yang 

tinggal di tengah-tengahmu. 

(2) Berapa kali Imam Besar masuk ke dalam Tempat Maha Kudus? 4 kali 

Pertama- tama, Imam Besar masuk dengan membawa perbaraan  

Imamat 16:12 (Lev.16.12 ITB) Dan ia harus mengambil perbaraan berisi penuh bara api dari atas mezbah 

yang di hadapan TUHAN, serta serangkup penuh ukupan dari wangi-wangian yang digiling sampai halus, 

lalu membawanya masuk ke belakang tabir. 



Ini menunjukkan bahwa dia akan mati jika tidak ada doa  

Wahyu 5:8 (Rev.5.8 ITB) Ketika Ia mengambil gulungan kitab itu, tersungkurlah keempat makhluk dan kedua 

puluh empat tua-tua itu di hadapan Anak Domba itu, masing-masing memegang satu kecapi dan satu 

cawan emas, penuh dengan kemenyan: itulah doa orang-orang kudus. 

(wah 8:3-5) 

Mazmur 141:2 (Ps.141.2 ITB) Biarlah doaku adalah bagi-Mu seperti persembahan ukupan, dan tanganku 

yang terangkat seperti persembahan korban pada waktu petang. 

Kedua, Imam Besar masuk dengan membawa darah lembu jantan 

Imamat 16:14 (Lev.16.14 ITB) Lalu ia harus mengambil sedikit dari darah lembu jantan itu dan 

memercikkannya dengan jarinya ke atas tutup pendamaian di bagian muka, dan ke depan tutup 

pendamaian itu ia harus memercikkan sedikit dari darah itu dengan jarinya tujuh kali. 

Memercikkan darah sebanyak 7 kali menyimbolkan penebusan yang sempurna 

Imamat 16:11 (Lev.16.11 ITB) Harun harus mempersembahkan lembu jantan yang akan menjadi korban 

penghapus dosa baginya sendiri dan mengadakan pendamaian baginya dan bagi keluarganya; ia harus 

menyembelih lembu jantan itu. 

Ketiga, Imam Besar masuk dengan membawa darah kambing jantan 

Imamat 16:15 (Lev.16.15 ITB) Lalu ia harus menyembelih domba jantan yang akan menjadi korban 

penghapus dosa bagi bangsa itu dan membawa darahnya masuk ke belakang tabir, kemudian haruslah 

diperbuatnya dengan darah itu seperti yang diperbuatnya dengan darah lembu jantan, yakni ia harus 

memercikkannya ke atas tutup pendamaian dan ke depan tutup pendamaian itu. 

Keempat, Imam Besar membawa keluar perbaraan  

Imam Besar membaw keluar perbaraan yang dibawa masuk pertama-tama (Mishnah, Yoma 5:1; 8:4) 

 

(3) Apa yang dilakukan oleh Imam Besar setelah ia keluar dari Tempat Maha kudus ketiga kalinya 

dan sebelum masuk ke Tempat Maha Kudus untuk ke-empat kalinya: 

Imam Besar meletakkan kedua tangannya ke atas kepala kambing jantan (Azazel) 

Imamat 16:21 (Lev.16.21 ITB) dan Harun harus meletakkan kedua tangannya ke atas kepala kambing jantan 

yang hidup itu dan mengakui di atas kepala kambing itu segala kesalahan orang Israel dan segala 

pelanggaran mereka, apapun juga dosa mereka; ia harus menanggungkan semuanya itu ke atas kepala 

kambing jantan itu dan kemudian melepaskannya ke padang gurun dengan perantaraan seseorang yang 

sudah siap sedia untuk itu. 

Imam Besar menanggalkan pakaian lenan yang telah dipakainya ketika masuk ke Tempat Maha 

Kudus 

Imamat 16:23 (Lev.16.23 ITB) Sesudah itu Harun harus masuk ke dalam Kemah Pertemuan dan 

menanggalkan pakaian lenan, yang dikenakannya ketika ia masuk ke dalam tempat kudus dan harus 

meninggalkannya di sana. 

Imam Besar membasuh tubuhnya dengan air dan mengenakan pakaiannya sendiri (Pakaian 

kebesaran Imam Besar) 

Imamat 16:24 (Lev.16.24 ITB) Ia harus membasuh tubuhnya dengan air di suatu tempat yang kudus dan 

mengenakan pakaiannya sendiri, lalu ia harus keluar dan mempersembahkan korban bakarannya sendiri 



dan korban bakaran bangsa itu; dengan demikian ia mengadakan pendamaian baginya sendiri dan bagi 

bangsa itu. 

Imam Besar mempersembahkan korban bakaran (korban persembahan harian) 

Imamat 16:24 (Lev.16.24 ITB) Ia harus membasuh tubuhnya dengan air di suatu tempat yang kudus dan 

mengenakan pakaiannya sendiri, lalu ia harus keluar dan mempersembahkan korban bakarannya sendiri 

dan korban bakaran bangsa itu; dengan demikian ia mengadakan pendamaian baginya sendiri dan bagi 

bangsa itu. 

Yohanes 13:10 (Jn.13.10 ITB) Kata Yesus kepadanya: "Barangsiapa telah mandi, ia tidak usah membasuh 

diri lagi selain membasuh kakinya, karena ia sudah bersih seluruhnya. Juga kamu sudah bersih, hanya 

tidak semua." 

Imam Besar mengenakan pakaian lenan baru dan masuk ke Tempat Maha Kudus untuk ke empat 

kalinya (Mishnah, The Book of Our Heritage). 

(4) Makna penting dari sudut pandang sejarah penebusan 

Pada waktu Yesus mati di Salib, tabir di antara Tempat Kudus dan Tempat Maha Kudus terbelah 

dua 

Matius 27:50-51 (Matt.27.50-51 ITB) Yesus berseru pula dengan suara nyaring lalu menyerahkan nyawa-Nya. 

51 Dan lihatlah, tabir Bait Suci terbelah dua dari atas sampai ke bawah dan terjadilah gempa bumi, dan 

bukit-bukit batu terbelah  

Ibrani 10:20 (Heb.10.20 ITB) karena Ia telah membuka jalan yang baru dan yang hidup bagi kita melalui tabir, 

yaitu diri-Nya sendiri, 

Melalui kematian-Nya di Kayu Salib, Yesus mempersembahkan persembahan kekal satu kali untuk 

selama-lamanya 

Ibrani 9:12 (Heb.9.12 ITB) dan Ia telah masuk satu kali untuk selama-lamanya ke dalam tempat yang kudus 

bukan dengan membawa darah domba jantan dan darah anak lembu, tetapi dengan membawa darah-

Nya sendiri. Dan dengan itu Ia telah mendapat kelepasan yang kekal. 

 

3. Imam Besar menyelamatkan mereka yang melarikan diri ke kota perlindungan? 

(1) Apa itu kota perlindungan  

Mereka yang membunuh dengan tidak sengaja dapat melarikan diri ke sana  

Yoshua 20:2-3 (Jos.20.2-3 ITB) "Katakanlah kepada orang Israel, begini: Tentukanlah bagimu kota-kota 

perlindungan, yang telah Kusebutkan kepadamu dengan perantaraan Musa, 3 supaya siapa yang 

membunuh seseorang dengan tidak sengaja, dengan tidak ada niat lebih dahulu, dapat melarikan diri ke 

sana, sehingga kota-kota itu menjadi tempat perlindungan bagimu terhadap penuntut tebusan darah. 

Kita juga bisa menjadi pembunuh dengan tidak sadar ketika kita membenci orang lain 

1 Yohanes 3:15 (1 Jn.3.15 ITB) Setiap orang yang membenci saudaranya, adalah seorang pembunuh 

manusia. Dan kamu tahu, bahwa tidak ada seorang pembunuh yang tetap memiliki hidup yang kekal di 

dalam dirinya. 

(2) Satu-satunya cara untuk meninggalkan kota perlindungan 

a. Matinya Imam Besar  



Bilangan 35:28 (Num.35.28 ITB) sebab pembunuh itu wajib tinggal di kota perlindungan sampai matinya imam 

besar, tetapi sesudah matinya imam besar bolehlah pembunuh itu kembali ke tanah kepunyaannya 

sendiri. 

Yoshua 20:6 (Jos.20.6 ITB) Ia harus tetap diam di kota itu sampai ia dihadapkan kepada rapat jemaah untuk 

diadili, sampai imam besar yang ada pada waktu itu mati. Maka barulah pembunuh itu boleh pulang ke 

kotanya dan ke rumahnya, ke kota dari mana ia melarikan diri." 

(3) Makna Sejarah Penebusan 

Seseorang boleh pulang ke rumahnya Ketika Imam Besar mati 

Ini menunjukkan kepada kita bahwa kita juga telah dibebaskan dari segala dosa-dosa dan boleh Kembali 

ke Kerajaan Surga karena Yesus Imam Besar kita telah mati di Kayu Salib 

Yohanes 14:1-3 (Jn.14.1-3 ITB) "Janganlah gelisah hatimu; percayalah kepada Allah, percayalah juga 

kepada-Ku. 2 Di rumah Bapa-Ku banyak tempat tinggal. Jika tidak demikian, tentu Aku mengatakannya 

kepadamu. Sebab Aku pergi ke situ untuk menyediakan tempat bagimu. 3 Dan apabila Aku telah pergi ke 

situ dan telah menyediakan tempat bagimu, Aku akan datang kembali dan membawa kamu ke tempat-

Ku, supaya di tempat di mana Aku berada, kamupun berada. 

Ibrani 10:21-22 (Heb.10.21-22 ITB) dan kita mempunyai seorang Imam Besar sebagai kepala Rumah Allah. 22 

Karena itu marilah kita menghadap Allah dengan hati yang tulus ikhlas dan keyakinan iman yang teguh, 

oleh karena hati kita telah dibersihkan dari hati nurani yang jahat dan tubuh kita telah dibasuh dengan air 

yang murni. 

 

Kesimpulan: ada 77 generasi di Silsilah Imam Besar  

(1) 77 generasi di Silsilah Imam Besar  

Harun1 Eleazer2 Pinehas3 Abisua4 Buki5 Uzi6 Zerahya7 

Merayot8 Amarya9 Ahitub10 Zadok11  Ahimaas12 Azarya13 Yohanan14 

Azarya15 Amarya16 Ahitub17 Zadok18 Salum19 Hilkia20 Azarya21 

Seraya22 Yozadak23 Yosua24 Yoyakim25 Elyasib26 Yoyada27 Yonatan(Yohanan)28 

Yadua29 Onias I30 Simon II31 Eleazar32 Manasye33 Onias II34 Simon II35 

Onias III36 Yason37 Menelaus38 Alkimus39 Yonatan 
Apfus40 

Simon (III) 
Tasi41 

Yohanes Hirkanus 
I42 

Aristobulus 
I43 

Alexander 
Yaneus44 

Hirkanus 
II45 

Aristobulus 
II46 

Hirkanus 
II47 

Antigonus48 Ananelus49 

Aristobulus 
III50 

Ananelus51 Yosua52 Simon53 Matias54 Yoazar55 Eleazar56 

Yosua57 Yoazar58 Hanas59 Ismael60 Eleazar61 Simon62 Yusuf Kayafas63 

Yonatan64 Teofilus65 Simon 
Kanteras66 

Matias67 Elioneus68 Yosefus69 Ananias70 

Ismael71 Yusuf 
Kabi72 

Hanas II73 Yosua74 Yosua75 Matatias76 Pinehas77 

 

(2) 77 generasi di silsilah Yesus Kristus sebagai Imam Besar (Lukas 3:23-28) 

Yesus1 Yusuf2 Eli3 Matat4 Lewi5 Malkhi6 Yanai7 

Yusuf8 Matica9 Amos10 Nahum11 Hesli12 Nagai13 Maat14 

Matica15 Simei16 Yosekh17 Yoda18 Yohanan19 Resa20 Zerubabel21 

Sealtiel22 Neri23 Malkhi24 Adi25 Kosam26 Elmadam27 Er28 

Yesua29 Eliezer30 Yorim31 Matat32 Lewi33 Simeon34 Yehuda35 



Yusuf36 Yonam37 Elyakim38 Melea39 Mina40 Matata41 Natan42 

Daud43 Isai44 Obed45 Boas46 Salmon47 Nahason48 Aminadab49 

Admin50 Arni51 Hezron52 Peres53 Yehuda54 Yakub55 Ishak56 

Abraham57 Terah58 Nahor59 Serug60 Rehu61 Peleg62 Eber63 

Salmon64 Kenan65 Arpakhsad66 Sem67 Nuh68 Lamekh69 Metuselah70 

Henokh71 Yared72 Mahalalel73 Kenan74 Enos75 Set76 Adam77 

 

(3) Penyelenggaraan Penebusan 

Yesus adalah Imam Besar Kekal menurut peraturan Melkisedek  

Ibrani 6:20 (Heb.6.20 ITB) di mana Yesus telah masuk sebagai Perintis bagi kita, ketika Ia, menurut peraturan 

Melkisedek, menjadi Imam Besar sampai selama-lamanya. 

Mazmur 110:4 (Ps.110.4 ITB) TUHAN telah bersumpah, dan Ia tidak akan menyesal: "Engkau adalah imam 

untuk selama-lamanya, menurut Melkisedek." 

 

Imam Besar mewakili seluruh umat Israel dan mempunyai tugas sebagai pelita yang menuntun orang 

dengan benar melalui Firman Allah. Tetapi, Sebagian besar dari Imam Besar tidak mengenapkan tugas 

ini 

Imamat 24:3-4 (Lev.24.3-4 ITB) Harun harus tetap mengatur lampu-lampu itu di depan tabir yang menutupi 

tabut hukum, di dalam Kemah Pertemuan, dari petang sampai pagi, di hadapan TUHAN. Itulah suatu 

ketetapan untuk selama-lamanya bagimu turun-temurun. 4 Di atas kandil dari emas murni haruslah tetap 

diaturnya lampu-lampu itu di hadapan TUHAN." 

Imam Besar di zaman Yesus yang seharusnya bersaksi tentang Yesus yang adalah Imam Besar sejati, 

tetapi malah sebaliknya, mereka memimpin dalam penyaliban Yesus. 

Matius 16:21 (Matt.16.21 ITB) Sejak waktu itu Yesus mulai menyatakan kepada murid-murid-Nya bahwa Ia 

harus pergi ke Yerusalem dan menanggung banyak penderitaan dari pihak tua-tua, imam-imam kepala 

dan ahli-ahli Taurat, lalu dibunuh dan dibangkitkan pada hari ketiga. 

Markus 15:10 (Mk.15.10 ITB) Ia memang mengetahui, bahwa imam-imam kepala telah menyerahkan Yesus 

karena dengki. 

Matius 27:20 (Matt.27.20 ITB) Tetapi oleh hasutan imam-imam kepala dan tua-tua, orang banyak bertekad 

untuk meminta supaya Barabas dibebaskan dan Yesus dihukum mati. 

Matius 27:41 (Matt.27.41 ITB) Demikian juga imam-imam kepala bersama-sama ahli-ahli Taurat dan tua-tua 

mengolok-olokkan Dia dan mereka berkata: 

Matius 15:14 (Matt.15.14 ITB) Biarkanlah mereka itu. Mereka orang buta yang menuntun orang buta. Jika 

orang buta menuntun orang buta, pasti keduanya jatuh ke dalam lobang." 

Mazmur 119:18 (Ps.119.18 ITB) Singkapkanlah mataku, supaya aku memandang keajaiban-keajaiban dari 

Taurat-Mu. 

1 Korintus 2:10 (1 Cor.2.10 ITB) Karena kepada kita Allah telah menyatakannya oleh Roh, sebab Roh 

menyelidiki segala sesuatu, bahkan hal-hal yang tersembunyi dalam diri Allah. 

Wahyu 10:2 (Rev.10.2 ITB) Dalam tangannya ia memegang sebuah gulungan kitab kecil yang terbuka. Ia 

menginjakkan kaki kanannya di atas laut dan kaki kirinya di atas bumi, 



Wahyu 10:8-11 (Rev.10.8-11 ITB) Dan suara yang telah kudengar dari langit itu, berkata pula kepadaku, 

katanya: "Pergilah, ambillah gulungan kitab yang terbuka di tangan malaikat, yang berdiri di atas laut dan 

di atas bumi itu." 9 Lalu aku pergi kepada malaikat itu dan meminta kepadanya, supaya ia memberikan 

gulungan kitab itu kepadaku. Katanya kepadaku: "Ambillah dan makanlah dia; ia akan membuat perutmu 

terasa pahit, tetapi di dalam mulutmu ia akan terasa manis seperti madu." 10 Lalu aku mengambil kitab itu 

dari tangan malaikat itu, dan memakannya: di dalam mulutku ia terasa manis seperti madu, tetapi 

sesudah aku memakannya, perutku menjadi pahit rasanya. 11 Maka ia berkata kepadaku: "Engkau harus 

bernubuat lagi kepada banyak bangsa dan kaum dan bahasa dan raja." 

Amen  
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